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ABSTRAK 

 
Tanah dasar pada proyek pembangunan Kompleks Perumahan Bandung Inten Indah memiliki 

karakteristik tanah lanau kelempungan dimana, tanah lempung mempunyai mempunyai karakteristik 

yang kurang baik dalam mendukung suatu pembangunan konstruksi maupun jalan yang terjadi di atas 

tanah dasar tersebut. Tanah lempung memiliki sifat kembang susut tinggi serta daya dukung yang 

rendah. Sehingga perlu dilakukan pengecekan nilai CBR pada kondisi unsoaked dan soaked agar 

mengetahui nilai perkerasan tanah tersebut. Setelah dilakukan pengecekan nilai CBR pada tanah dasar, 

hasil CBR dalam kondisi unsoaked tidak terlalu kecil akan tetapi hasil CBR dalam kondisi soaked 

cenderung kecil sehingga perlu dilakukan suatu upaya untuk memperbaiki sifat dari tanah dasar tersebut. 

Stabilisasi tanah secara kimiawi merupakan salah satu cara yang dapat digunakan untuk memperbaiki 

sifat dasar dari suatu tanah. Pencampuran bahan chemical seperti limbah (slag) dari hasil peleburan 

feronikel dapat digunakan untuk mingkatkan nilai daya dukung tanah serta diperlukan tambahan 

aktivator yang berguna untuk mengaktifkan sifat dari slag tersebut. Sehingga penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui pengaruh penambahan slag feronikel dengan aktivator kalium hidroksida terhadap 

nilai CBR. Beberapa variasi campuran slag feronikel yang akan di gunakan dalam penelitian ini adalah 

5%; 10%; 15; serta tambahan 10% kalium hidroksida dengan waktu curing selama 7 dan 21 hari pada 

setiap campuran. Penelitian yang dilakukan adalah pengujian batas-batas atterberg untuk mengetahui 

nilai indeks plastisitas (IP), berat jenis tanah untuk mengetahui nilai berat jenis tanah (Gs), uji kompaksi 

untuk mengetahui kadar air optimum (Wopt), dan uji CBR pada kondisi unsoaked dan soaked untuk 

mengetahui nilai CBR desain masing-masing kondisi serta potensi swelling. Hasil yang diperoleh dari 

penelitian ini dengan adanya penambahan slag feronikel 5%; 10%; dan 15% dengan 10% kalium 

hidroksida menyebabkan peningkatan nilai CBR pada kondisi unsoaked maupun soaked serta penurunan 

nilai swelling pada kondisi soaked. Nilai CBR tertinggi pada kondisi unsoaked dan soaked dihasilkan 

dari campuran tanah + slag 5% + KOH 10% dengan waktu curing selama 21 hari. Selain itu, 

penambahan slag feronikel dan aktivator kalium hidroksida menyebabkan penurunan nilai swelling pada 

tanah asli. 

Kata Kunci:  tanah, tanah lanau kelempungan, eksperimental, CBR, CBR unsoaked, CBR soaked, slag 

feronikel, kalium hidroksida
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ABSTRACT 

 

Subgrade at the Bandung Inten Indah Housing development project with clay which is, clay soil has a 

poor characteristic in supporting a construction and road construction that occurs on the subgrade. Clay 

soils have high swelling and shrinkage properties and low bearing capacity So it is necessary to check 

the CBR value in unsoaked and soaked conditions in order to know the value of the soil. After checking 

the CBR value in the subgrade, the CBR result in unsoaked higher than the CBR result in soaked 

conditions so an improvement should be made for basic properties of the subgrade. Chemical soil 

stabilization is one method that can be used to improve the basic properties of a soil. For example, by 

mixing chemicals such as ferronickel can be done to increase the bearing capacity of the soil and 

additional activators are needed to activate the properties of the slag. So this research was conducted to 

determine the effect of ferronickel slag with potassium hydroxide as activator in the CBR value. Some 

variations of the ferronickel slag mixture that will be used in this research are 5%; 10%; 15; and 

additional 10% potassium hydroxide with a curing time of 7 and 21 days for each mixture. The 

researches begin with atterberg testing to determine the value of the plasticity index (IP), soil specific 

gravity (Gs), compacting test to determine decreasing water content (Wopt) and CBR test in soaked and 

unsoaked conditions and also to determine swelling potential. The results obtained from this research 

were the addition of 5% ferronickel slag; 10%; and 15% with 10% potassium hydroxide caused increased 

the CBR value in unsoaked and soaked conditions and also decreased swelling in soaked conditions. 

The highest CBR value in unsoaked and soaked conditions was produced from a mixture of soil + slag 

5% + KOH 10% with a curing time of 21 days. The addition of ferronickel slag and potassium hydroxide 

activator causes a decrease in the value of the soil. 

 

 

Keywords: soil, clayey silt soil, experimental, CBR, CBR unsoaked, CBR soaked ferronickel slag, 

potassium hydroxide 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam konstruksi bangunan, tanah dasar merupakan komponen yang perlu 

diperhatikan karena memiliki peranan yang sangat penting. Kondisi tanah dasar sangat 

berpengaruh terhadap konstruksi, baik konstruksi bangunan maupun perkerasan jalan 

lentur ataupun kaku (Rahmadya dkk, 2014). Jika tanah dasar yang ada merupakan tanah 

lempung, maka pembangunan konstruksi bangunan maupun jalan kemungkinan akan 

sering mengalami kerusakan yang diakibatkan oleh kondisi tanah tersebut. 

 Tanah lempung dapat mengalami perubahan volume akibat perubahan kadar air 

dalam tanah yang memiliki sifat kembang susut tinggi dan sangat dipengaruhi oleh air 

(Karimah, 2013). Kemampuan kembang susut yang cukup tinggi pada tanah lempung 

mengakibatkan sering terjadinya penurunan pada tanah yang tidak dapat ditahan oleh 

bangunan yang terdapat di atas tanah tersebut. Sehingga perlu dilakukan tindakan 

stabilisasi perbaikan tanah pada tanah lempung yang dapat dilakukan secara kimiawi 

ataupun secara mekanis. Stabilisasi perbaikan tanah yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan daya dukung tanah dasar adalah mencampur tanah dasar dengan bahan 

tambahan yang mempunyai kandungan kimia agar dapat memperbaiki sifat tanah dasar 

tersebut (Rahmadya dkk, 2014). 

 Salah satu upaya stabilisasi tanah yang dapat dilakukan adalah dengan 

menggunakan bahan sisa seperti slag feronikel. Slag feronikel didapatkan dari limbah 

produksi nikel dan masih belum banyak dikembangkan. Dalam stabilisasi tanah 

menggunakan bahan sisa (slag) biasanya diperlukan aktivator yang berguna untuk 

menciptakan sifat mengikat pada slag. Aktivator yang dapat digunakan seperti Natrium 

Hidroksida (NaOH) atau Kalium Hidroksida (KOH) (Fasihnikoutalab dkk, 2017). Oleh 

karena itu, peneliti ingin mengetahui pengaruh penambahan slag feronikel dengan 

aktivator Kalium Hidroksida (KOH) pada tanah lanau kelempungan terhadap nilai 

CBR. 
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1.2 Inti Permasalahan 

Karakteristik tanah lempung mempunyai kekurangan dalam mendukung suatu 

pembangunan konstruksi maupun jalan yang terjadi di atas tanah dasar tersebut, 

dimana tanah lempung memiliki sifat kembang susut tinggi serta daya dukung yang 

rendah. Sehingga perlu dilakukan perbaikan beruba stabilisasi tanah yang berguna 

untuk memperbaiki sifat dari tanah lempung tersebut. Pada studi eksperimental ini, 

peneliti ingin mengetahui pengaruh penambahan slag feronikel dengan aktivator 

Kalium Hidroksida (KOH) pada tanah lanau kelempungan terhadap nilai CBR. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini: 

1. Mengetahui pengaruh slag limbah feronikel dengan tambahan aktivator Kalium 

Hidroksida (KOH) terhadap nilai CBR tanah soaked dan unsoaked. 

2. Mengetahui pengaruh slag limbah feronikel dengan tambahan aktivator Kalium 

Hidroksida (KOH) terhadap nilai daya dukung tanah. 

3. Mengetahui pengaruh slag limbah feronikel dengan tambahan aktivator Kalium 

Hidroksida (KOH) terhadap nilai swelling tanah. 

1.4 Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup pembahasan mengenai: 

1. Sampel tanah uji merupakan jenis tanah lanau kelempungan yang diambil pada 

galian proyek pembangunan Kompleks Perumahan Bandung Inten Indah, 

Bandung. 

2. Slag feronikel yang akan dipergunakan merupakan ground granulated blast 

furnace slag feronikel dari PT. INDOFERRO. 

3. Persentase bahan campuran slag yang akan digunakan antara lain adalah 5%; 

10%; dan 15% dari berat kering tanah asli. 

4. Presentase aktivator Kalium Hidroksida (KOH) yang digunakan adalah 10% 

terhadap slag yang digunakan.  
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5. Uji CBR yang dilakukan adalah uji CBR standard soaked dan unsoaked pada 

umur (curing) 7 dan 21 hari. 

1.5 Metode Penelitian 

Metode Penelitian yang digunakan adalah;  

1. Studi literatur 

Referensi sebagai acuan untuk memperoleh pengetahuan mengenai penelitian 

berupa jurnal, buku, internet, maupun sumber lain. 

2. Pengambilan sampel tanah  

Tanah diambil dari Proyek Pembangunan Kompleks Perumahan Bandung Inten 

Indah, Bandung. 

3. Uji laboratorium 

Pengujian di laboratorium dilakukan untuk memperoleh parameter. Pengujian 

yang dilakukan antara lain uji berat isi, uji berat jenis, uji saringan, uji atterberg, 

uji hidrometer, uji kompaksi, dan uji California Bearing Ratio, yang dilakukan 

di Laboratorium Geoteknik Universitas Katolik Parahyangan. 

4. Analisis data 

Data yang didapatkan dari uji laboratorium dianalisa agar tujuan penelitian 

tercapai. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini akan dibagi menjadi 5 bab, yaitu: 

1. BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang penelitian, inti permasalahan, 

tujuan penelitian, lingkup penelitian, metode penelitian, sistematika penulisan, 

dan diagram alir. 

2. BAB 2 STUDI PUSTAKA 

Bab ini mengenai dasar teori yang sudah ada sebelumnya untuk digunakan 

dalam penyusunan skipsi. 
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3. BAB 3 METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan persiapan pengujian, metode pelaksanaan pengujian, dan 

pencatatan hasil pengujian yang telah dilakukan. 

4. BAB 4 ANALISIS DATA 

Bab ini menjelaskan mengenai pemaparan dari hasil analisis pengujian yang 

dilakukan. 

5. BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan yang diperoleh dari hasil pengujian 

serta saran berdasarkan kesimpulan yang telah didapat. 

1.7 Diagram Alir Penelitian 

Diagram alir pada penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.1. 
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Gambar 1.1 Diagram Alir 
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